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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Antropolinguistik merupakan bidang ilmu interdisipliner yang mempelajari hubungan
bahasa dengan kebudayaan sebagai kehidupan manusia. Kebudayaan di masyarakat
merupakan aspek yang paling inti dalam kehidupan manusia. Segala hirarki kajian
bahasa dalam bidang antropolinguistik lebih sering dianalisis dalam kerangka konteks
kebudayaan. Studi budaya dalam bidang antropolinguistik berarti memahami seluk-
beluk budaya dari kajian bahasa atau memahami kebudayaan melalui bahasa dari
sudut pandang linguistik. Aspek-aspek lain kehidupan manusia selain kebudayaan
seperti politik, religi, sejarah, dan ekonomi juga dapat dipelajari melalui bahasa

MAKNA MANTRA KESENIAN JATHILAN
PADA MASYARAKAT YOGYAKARTA:

KAJIAN ANTROPOLINGUISTIK

Lukas Budi Husada
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta,Yogyakarta, Indonesia

lukasherly21@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna mantra kesenian jathilan yang
ada di wilayah Yogyakarta. Penelitian mantra kesenian jathilan bertujuan untuk
menggali dan menemukan makna mendalam dan untuk mengenalkan mantra
sebagai suatu bentuk karya sastra kepada masyarakat yang selama ini hanya
diketahui oleh pawang. Mantra-mantra pada kesenian jathilan diujarkan langsung
oleh pawang kepada para penari jathilan yang mengalami trance/ kesurupan. Data
pada penelitian ini yaitu berupa mantra jathilan. Penelitian ini menggunakan pisau
analisis antropolinguistik yang mengkaji bahasa melalui budaya atau hubungan
interdisipliner bahasa (linguistik) dengan antropologi. Penelitian ini bersifat deskriptif-
kualitatif. Tahap-tahap yang dilakukan peneliti untuk mengkaji topik penelitian yaitu,
a) melakukan studi pustaka untuk mendalami sumber-sumber pustaka yang relevan,
b) melakukan observasi di lapangan dengan melihat berbagai pertunjukan kesenian
jathilan di Yogyakarta yang dijadikan objek penelitian, c) pendokumentasian data
berupa mantra atau tembang-tembang jathilan menggunakan video dan foto, d)
wawancara dengan informan kunci seperti pawang, penari, dan pengrawit, e) analisis
data dengan model interaktif yaitu reduksi data, pemaparan data, dan simpulan.
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa mantra kesenian jathilan merupakan
sebuah doa penyembuhan yang berbentuk sastra dan sesuai dengan konsep
performansi, indeksikalitas, dan partisipasi sosial masyarakat Yogyakarta.

Kata kunci: mantra, kesenian jathilan, antropolinguistik.
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sehingga hal itu juga menarik dalam kajian antropolinguistik. Kajian inti atau kajian
utama pada bidang ilmu antropolinguistik (Duranti, 1977, hlm. 14) yaitu konsep
performansi (performance), indeksikalitas (indexicality), dan partisipasi (participa-
tion). Melalui konsep performansi, bahasa dipahami dalam proses tindakan, kegiatan,
dan peristiwa komunikatif. Konsep indeksikalitas berarti suatu tanda yang
mengindikasikan hubungan alamiah dan eksistensial antara yang menandai dan
yang ditandai. Konsep partisipasi memandang bahasa sebagai aktivitas sosial.

Pada penelitian sebelumnya, Kuswarsantyo (2013) meneliti kesenian jathilan di
Yogyakarta berdasarkan bentuk, fungsi, dan perkembangannya. Jathilan mengalami
pengaruh internal dan eksternal sehingga makin berkembang dan diminati masyarakat
tidak hanya untuk sarana ritual, tapi untuk program pariwisata, hajatan warga, dan
festival. Implikasi dari penelitian tersebut bahwa seni merupakan cerminan dinamika
masyarakat dalam bentuk seni jathilan. Ada dua pengaruh yaitu pengaruh positif
yaitu dapat membentuk seni kreasi baru yang berkualitas, tetapi di sisi lain dapat
memunculkan kecemburuan dan konflik sosial antar grup kesenian jathilan.

Di dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji mantra kesenian jathilan
berdasarkan kebahasaannya dan menggali makna mantra itu sendiri. Jathilan sebagai
upacara tradisi masyarakat Jawa merupakan bentuk hiburan rakyat yang gratis,
meriah, ramai, dan digemari banyak orang baik anak-anak, remaja, dewasa, hingga
orang-orang tua. Bagi sebagian besar orang Jogja – Magelang, jathilan memiliki ke-
panjangan kata yaitu “jarané jan thil-thilan” yang berarti kudanya melonjak-lonjak
tidak beraturan. Sesuai dengan istilah tersebut dapat dimaknai bahwa seni tari ini
sebagai bentuk tarian rakyat biasa yang bersifat keras. Menurut Mangunsuwito, (2002,
hlm. 76) jathilan adalah tontonan jejogèdan nganggo nunggang jaran képang
(tontonan tari-tarian dengan menggunakan kuda kepang). Jathilan diperagakan oleh
enam atau delapan orang penari yang masing-masing menunggang kuda kepang.
Kuda kepang terbuat dari anyaman bambu apus yang dianyam menjadi kepang dan
dipotong dengan pola kuda, lalu dicat. Sebenarnya jathilan merupakan satu-satunya
peninggalan tarian rakyat dari zaman masyarakat primitif yang ada sangkut pautnya
dengan kepercayaan totemisme, dan mungkin pula upacara ritus (inisiasi) bagi seorang
laki-laki yang sudah menginjak dewasa, (Soedarsono, 1972).

Kesenian jathilan lebih sering dipentaskan di area terbuka seperti lapangan atau
halaman rumah penduduk. Antara penonton, penabuh musik, dan para penarinya
jathilan merupakan bentuk ekspresi kegembiraan semua rakyat. Capaian-capaian
estetik-artistik bukanlah yang utama bagi para seniman jathilan dalam pementasan-
pementasan ritus sosial pedesaan (Sumaryono, 2012). Penonton memahami bahwa
jathilan adalah miliki bersama bukan hanya milik kelompok kesenian jathilan dan
keluarga yang mengundangnya. Dalam kesenian jathilan tentu ada penari, pemusik,
penyanyi, dan yang utama adalah pawang. Seorang pawang berperan sebagai pengen-
dali jalannya pertunjukan jathilan. Bekal yang dibawa pawang adalah sesaji dan
doa/ mantra yang dijadikan kekuatan dan perlindungan dari Yang Maha Kuasa.
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Mantra yang sering dilafalkan oleh pawang dipercaya memiliki kekuatan magis untuk
meminta izin kepada “penunggu/ danyang” tempat pertunjukan, mengendalikan penari
yang “ndadi” atau kesurupan roh seni, dan menyadarkan penari. Penggunaan mantra
dalam pertunjukan jathilan masyarakat Jawa menunjukkan adanya hubungan kedekatan
dengan alam dan hubungan sosial budaya baik antara manusia dan manusia, manusia
dengan leluhur, maupun manusia dengan Tuhan sebagai penciptanya.

Kesenian jathilan masyarakat Yogyakarta sangat dipengaruhi oleh bahasa, ling-
kungan sosial budaya, dan cara pandang dalam menghargai dan menghormati ling-
kungan alam dan sesama secara turun-temurun. Terkait dengan hal ini, Edward
Sapir dan Benjamin Whorf (Duranti, 1997, hlm. 56) menyatakan bahwa bahasa
mempengaruhi budaya dan cara berpikir seseorang. Selain itu Duranti (2000) juga
memaparkan bahwa karakteristik budaya itu sendiri yaitu, 1) budaya sebagai sesuatu
yang berbeda dengan yang alami, 2) budaya sebagai pengetahuan, 3) budaya sebagai
komunikasi, 4) budaya sebagai sistem mediasi, 5) budaya sebagai sistem penggunaan,
6) budaya sebagai sistem partisipasi. Berdasarkan hal di atas, dapat diketahui bahwa
mantra atau tuturan pada kesenian jathilan menarik untuk dikaji. Selain terdapat
unsur ritual, tradisi tersebut juga mengandung unsur budaya yang direpresentasikan
pada unsur-unsur satuan lingual/ mantra yang dituturkan. Sebagai tari ritual, pencipta-
an kesenian jathilan dilatarbelakangi oleh nilai-nilai luhur dalam kehidupan masya-
rakatnya. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menemukan makna mendalam
pada mantra kesenian jathilan dan agar masyarakat mengetahui bahwa mantra
merupakan suatu doa penyembuhan berbentuk sastra. Maka dalam artikel ini akan
membahas makna mantra kesenian jathilan yang ada di wilayah Yogyakarta.

METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan antropolinguistik dalam mantra jathilan di Yogyakarta menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk menemukan perspektif
baru tentang hal-hal yang sudah banyak diketahui (Moleong, 2006, hlm. 7). Data
penelitian ini adalah mantra yang berbahasa Jawa Kawi dan Jawa Madya. Tahap-
tahap yang dilakukan peneliti untuk mengkaji topik penelitian yaitu, a) melakukan
studi pustaka untuk mendalami sumber-sumber pustaka yang relevan, b) melakukan
observasi di lapangan dengan melihat pertunjukan kesenian jathilan di Yogyakarta
yang dijadikan objek penelitian, c) pendokumentasian data berupa mantra atau
tembang-tembang jathilan menggunakan video dan foto, d) wawancara dengan infor-
man kunci seperti pawang, penari, dan pengrawit, e) analisis data berupa mantra
dengan model interaktif yaitu reduksi data, pemaparan data, dan simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan memfokuskan pada analisis mantra yang digunakan
pada kesenian jathilan. Penelitian menggunakan pendekatan antropolinguistik yang
dikemukakan oleh Duranti (1977, hlm. 14) yaitu konsep performansi, indeksikalitas,
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dan partisipan. Peneliti menganalisis 1 bait mantra suwuk (penyembuhan) yang
terdiri 6 baris tuturan.

Seorang pawang harus memiliki rasa tanggung jawab atas pelaksanaan per-
tunjukan jathilan. Maka pawang jathilan biasanya juga merupakan tokoh masyarakat
yang disegani dalam komunitas jathilan, sehingga mereka terlihat berwibawa. Adapun
tahapan awal yang dilakukan seorang pawang dalam tugas mengawali pertunjukan
jathilan adalah melakukan ritual tertentu menurut keyakinannya, dengan tujuan
agar pertunjukan selamat. Ritual ini dilakukan untuk memohon izin kepada penguasa
tempat (danyang cikal bakal) di lokasi jathilan akan dipergelarkan. Hal ini bertujuan
agar selama proses pertunjukan tidak ada sesuatu yang mengganggu kelangsungan
pertunjukan. Keberadaan pawang harus mampu menyadarkan kembali penari yang
ndadi untuk kembali ke kondisi sedia kala. Cara penyadaran penari yang mengalami
ndadi adalah mengucapkan doa Al Fateha atau menyebut nama Tuhan dan dipadu
dengan amalan-amalan khusus dari ajaran kejawèn, memberikan air putih yang sudah
diberi bacaan lalu disiram ke ubun-ubun atau diminumkan penari, dan menekan titik
syaraf tertentu serta dialiri mantra/ energi Ilahi oleh pawang. Berikut ini mantra/
suwuk (Sindhunata, 2013) untuk menyembuhkan penari yang kesurupan.

Teks asli
Sang lindhung léyang arané képang,
Sang lindhung kidang arané jaran.
Ajiku si wringin sungsang,
Kinubeng ing kumbala geni,
Pyur ilang dadi banyu putih,
Wujud tunggal waluya jati,
Sira muliha nang negaramu,
Ing watu kayu iku.

Teks terjemahan
Sang pelindung naga namanya kuda
Sang pelindung kijang namanya kuda
Pusakaku si beringin terbalik
Dilingkari di pusaran api
Pyur hilang menjadi air putih
Bentuk satu sembuh nyata
Kamu pulanglah di negaramu
Di batu kayu itu

Makna dari mantra secara keseluruhan dapat diartikan sebagai bentuk doa untuk
menyembuhkan para penari yang mengalami kesurupan. Tuturan Sang lindhung
léyang arané képang, Sang lindhung kidang arané jaran, menunjukkan bahwa Sang
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Pelindung masyarakat setempat yang sedang mengadakan ritual dan pertunjukkan
kesenian jathilan adalah roh totem (naga, kuda, dan kijang). Ajiku si wringi sungsang,
bermakna bahwa kekuatan dan harapan seseorang yang dapat melindungi diri ibarat
pohon beringin. Pohon beringin merupakan pohon yang dapat tumbuh rimbun dan
sering digunakan oleh manusia maupun binatang untuk berteduh. Kinubeng ing
kumbala geni, memiliki makna bahwa seseorang yang memiliki kekuatan doa dapat
terhindar dari marabahaya. Meskipun dikelilingi oleh api (panas/ jahat) dapat meng-
hindar dan terbebas dari pusaran api (kumbala geni). Pyur ilang dadi banyu putih,
bermakna pyur (mengungkapkan perubahan unsur) panas api yang mampu merusak
apapun diubah wujudnya menjadi air putih. Sifat air putih adalah dingin, suci, dan
menenangkan raga maupun batin. Wujud tunggal waluya jati, berarti mendapatkan
keselamatan yang sejati. Sira muliha nang negaramu, Ing watu kayu iku, bermakna
bahwa segala sesuatu pasti akan kembali ke tempat asalnya. Maksud tujuan pawang
melafalkan mantra yaitu untuk berkomunikasi dengan roh-roh yang merasuki penari
agar berkenan kembali ke alamnya. Dalam hal ini keberadaan pawang dapat dikatakan
dukun yang mampu menyembuhkan orang. Penyembuhan yang dilakukan dukun
itu memiliki arti dan makna sama dengan seorang pawang jathilan ketika harus
menyembuhkan atau menyadarkan penari jathilan yang kerasukan. Oleh sebab itu
untuk menjadi seorang pawang diperlukan beberapa persyaratan tentang pemahaman
ilmu kejawèn dan ilmu magis atau mistis. Teknik-teknik ilmu gaib berada di luar
batas akal manusia dan di luar sistem pengetahuan, sehingga pembuktiannya tidak
dapat dijelaskan secara teoretis dan nalar (Pujileksono, 2016, hlm. 128).

Di antara pawang satu dengan pawang lain yang ada di wilayah Kota Yogyakarta,
Kabupaten Sleman, Bantul, Kulonprogo, atau Gunung Kidul berbeda-beda. Mereka
memiliki cara sendiri-sendiri, tetapi yang terpenting menurut pengakuan Muhammad
Nur Hanafi, S.Sn., adalah tujuan akhirnya sama yaitu menyadarkan penari. Menurut-
nya, ada 2 jenis pawang yang ada di Yogyakarta. Pertama adalah pawang yang
memang belajar dan memanfaatkan tenaga dalam, yaitu tenaga yang muncul dari
dalam diri pawang dan disatukan dengan mantra-mantra. Kedua, pawang yang
kejawèn, yaitu seorang pawang yang mendapatkan warisan dari leluhur dan telah
memiliki kekuatan sejak lahir. Keduanya sama-sama berperan sebagai pengendali,
pengawas, dan penyembuh penari yang kesurupan. Keberadaan pawang sangat
penting bagi penyajian kesenian jathilan secara utuh, di samping sesaji. Keduanya
memiliki peran sangat penting sejak pra pertunjukan, saat pelaksanaan pertunjukan,
hingga pasca pertunjukan jathilan berakhir.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh (Duranti, 1977: 14, makna man-
tra kesenian jathilan sesuai dengan konsep performansi (performance), indeksikalitas
(indexicality), dan partisipasi (participation) sebagai berikut.
1. Konsep performansi

Konsep performansi memandang bahwa suatu bahasa merupakan proses tindakan
dan peristiwa komunikatif. Dalam hal ini mantra Sira muliha nang negaramu,
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Ing watu kayu iku yang dituturkan oleh pawang kepada penari yang mengalami
kesurupan merupakan peristiwa berkomunikasi sebagai tindakan pawang agar
penari sadar kembali. Berdasarkan unsur rohani, pawang berkomunikasi kepada
roh yang merasuki penari jathilan agar mau keluar dari tubuh penari dan kembali
ke tempat asalnya.

2. Konsep indeksikalitas
Konsep indeksikalitas mengungkapkan adanya suatu tanda yang mengindikasikan
hubungan alamiah dan eksistensial antara yang menandai dan yang ditandai.
Sesuatu yang menandai itu adalah mantra yang diujarkan oleh pawang, sementara
yang ditandai adalah roh seni (naga, kijang, kuda) yang berasal dari alam roh
Sang lindhung léyang arané képang, Sang lindhung kidang arané jaran. Pengguna-
an mantra tersebut diyakini dapat mengembalikan roh totem maupun roh leluhur
ke alam tempat roh itu berasal. Pawang meyakini bahwa roh-roh itu tinggal di
suatu tempat yang wingit (angker) seperti pohon beringin, bambu, dan asem.

3. Konsep partisipasi
Konsep partisipasi tentu saja berkaitan erat dengan aktivitas sosial kemasyarakatan.
Dengan kata lain bahwa bahasa (mantra) dapat digunakan sesuai fungsinya saat
pawang melafalkannya kepada penari. Hubungan keterlibatan masyarakat penutur
bahasa, yaitu pawang, penari, dan pengrawit (seniman) saling bekerja sama
agar proses pertunjukan jathilan dan penyembuhan dapat berjalan lancar. Selain
itu masyarakat umum (penonton) yang menyaksikan dan menikmati pertunjukan
kesenian jathilan menjadi terhibur.

SIMPULAN
Di dalam suatu pertunjukan kesenian jathilan, seorang pawang pasti menggunakan
mantra sebagai suatu doa untuk memohon keselamatan dari Tuhan, mengendalikan,
dan menyembuhkan para penari yang mengalami trance/ kesurupan. Roh yang
merasuki penari jathilan bukan setan (setan itu roh jahat), melainkan roh seni (to-
tem) dan leluhur masyarakat Jawa. Mantra-mantra dalam kesenian jathilan termasuk
unsur yang penting selama pertunjukan berlangsung. Selain itu keberadaan makna
mantra sesuai dengan konsep performansi, indeksikalitas, dan partisipasi yang di-
kemukakan oleh Duranti (1977). Dengan kata lain bahwa mantra sebagai suatu
peristiwa komunikatif antara pawang dan penari, mantra sebagai indikasi hubungan
alamiah dan eksitensial antara yang menandai dan yang ditandai, dan mantra sebagai
aktivitas sosial yang melibatkan pawang, penari, pengrawit, dan masyarakat umum
sebagai penikmat seni. Maka berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mantra pada kesenian jathilan merupakan sebagai doa penyembuhan yang berbentuk
sastra dan sesuai dengan konsep performansi, indeksikalitas, dan partisipasi sosial
masyarakat di Yogyakarta.
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